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Abstract

The dry period in dairy cows is defined as the non-lactation rest period before giving birth, with the primary
objective of increasing milk production in the following lactation period. Currently, antibiotics are generally
used to treat or prevent mastitis during dry periods. Mastitis is one of the most important communicable
diseases in dairy cattle worldwide, responsible for substantial economic losses and negative impacts on the
welfare of cows and humans caused by decreased milk production. One of the methods used to increase milk
production in the following lactation is the dry period which ranges from 40-60 days before delivery. In order
to avoid the occurrence of mastitis during the dry period, currently many antibiotics are used when entering
the dry period or at the end of the dry period. Currently, most antibiotics used in the dairy industry are applied
to control mastitis in dry-period dairy cows. Many countries implement a system of administering antibiotics
in all quarters during dry periods. However, the use of these antibiotics raises concerns about the emergence of
antibiotic resistance. This paper will review the impact of using antibiotics during the dry period in dairy cows.
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Abstrak

Periode kering pada sapi perah didefinisikan sebagai masa istirahat non laktasi sebelum melahirkan dengan
tujuan utama meningkatkan produksi susu pada periode laktasi berikutnya. Saat ini secara umum antibiotika juga
digunakan untuk terapi maupun pencegahan mastitis saat periode kering. Mastitis adalah salah satu penyakit
menular yang paling penting pada sapi perah di seluruh dunia, bertanggung jawab atas kerugian ekonomi yang
besar dan dampak negatif pada kesejahteraan sapi maupun manusia disebabkan oleh penurunan produksi susu.
Salah satu metode yang digunakan untuk meningkatkan produksi susu pada laktasi berikutnya adalah periode
kering yang berkisar antara 40-60 hari sebelum melahirkan. Guna menghindari kejadian mastitis saat periode
kering maka saat ini banyak digunakan antibiotika saat memasuki periode kering atau akhir periode kering.
Saat ini, sebagian besar dari antibiotika yang digunakan dalam industri susu diterapkan untuk mengendalikan
mastitis pada sapi perah periode kering. Banyak Negara menerapkan system pemberian antibiotika pada semua
kwartir saat periode kering. Namun demikian penggunaan antibiotika tersebut meningkatkan kekhawatiran
munculnya resistensi antibiotika. Tulisan ini akan mencoba mengulas secara sederhana dampak penggunaan
antibiotika saat periode kering pada sapi perah.

Kata kunci: antibiotika; mastitis; periode kering; resistensi
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Pendahuluan

Periode tidak menyusui pada sapi perah
dikenal sebagai periode kering. yaitu periode
antara akhir satu laktasi dan awal laktasi
berikutnya. Periode kering pada sapi perah
diperlukan sebagai masa istirahat non laktasi
sebelum melahirkan dengan tujuan utama
meningkatkan produksi susu pada periode laktasi
berikutnya (Todhunter er al., 1991; Capuco
et al., 1997). Periode kering diperlukan untuk
memperbaiki kondisi tubuh dan meregenerasi
jaringan penghasil susu (Smith et al., 1967,
Annen et al., 2004; Green et al., 2008). Saat
pengelolaan sapi pada periode kering merupakan
bagian penting dari manajemen peternakan sapi
perah karena hal tersebut berdampak besar pada
produksi susu dan kesehatan selama laktasi
berikutnya (Green et al., 2007; Persson Waller
et al., 2022).

Mastitis didefinisikan sebagai keradangan
pada kelenjar susu dan pada umumnya terkait
denganinfeksibakteri. Mastitisjugaberkontribusi
terhadap kerugian ekonomi bagi industri susu
karena penurunan produksi, penurunan kualitas
susu, biaya perawatan, culling dan kematian
(Kirk et al, 1984; Schepers and Dijkhuizen,
1991; Azooz et al, 2020). Mastitis bersifat
multifaktorial dan secara umum diklasifikasikan
menjadi mastitis subklinis dan klinis (Pitkala et
al., 2004; Petzer et al., 2009; Koeck et al., 2012).
Penyebab utama mastitis, baik klinis maupun
subklinis adalah bakteri, meskipun dapat juga
disebabkan oleh virus dan jamur (Niskanen et
al., 1995; Wellenberg et al., 2001; Barkema
et al., 2006; Sartori et al., 2014; Bakr et al.,
2015; Tora et al., 2022). Berbagai bakteri gram
positif dan gram negatif dapat menyebabkan
mastitis, seperti misalnya, Staphylococcus
aureus, Streptococcus agalactiae, Strepococcus
dysgalactiae, Mycoplasmaspp., Escherichiacoli,
Enterococcus spp., Staphylococcus koagulase-
negatif dan Streptococcus uberis (Daley et al.,
1991; Schreiner and Ruegg, 2002; Cheng and
Han, 2020; Kabelitz et al, 2021). Menurut
Zeryehun et al. (2017) Lebih dari 140 spesies
patogen yang berbeda telah dilaporkan menjadi
penyebab mastitis dan saat ini pengobatannya
hampir semuanya masih mengandalkan
antibiotika. Penggunaan antibiotika sebagai
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terapi mastitis klinis maupun subklinis sudah
sejak lama digunakan. Menurut Bhosale et al.
(2014) antibiotika konvensional yang paling
sering digunakan untuk pengobatan masititis
adalah streptomisin, ampisilin, kloksasilin,
penisilin, dan tetrasiklin. Pengobatan mastitis
pada umumnya menggunakan metode infus
intramammary atau parenteral (McDougall et
al., 2007; Aly et al., 2022).

Saat ini secara luas antibiotika juga
digunakan untuk terapi maupun pencegahan
mastitis saat periode kering (Laven et al., 2014;
Cengiz and Basthan, 2015). Mastitis yang
muncul selama periode kering dapat dibagi
menjadi infeksi yang ada sejak periode kering
dari laktasi sebelumnya, dan infeksi yang
masuk antara periode kering dan kelahiran
(Oliver and Bushe, 1986; Bradley dan Green,
2004). Infus intramammary saat periode kering
dengan menggunakan antibiotika long acting
merupakan praktek yang umum dilakukan
oleh peternak untuk mengontrol dan/atau
mengurangi risiko terjadinya mastitis selama
periode kering maupun laktasi berikutnya
(Kingwill, et al., 1970; Browning et al., 1994;
Crispie et al., 2004). Penggunaan antibiotika
untuk pengobatan periode kering juga diyakini
mampu meningkatkan produksi susu pada laktasi
berikutnya (Enevoldsen and Sorensen 1992;
Bradley and Green, 2004). Namun demikian,
saat ini penggunaan antibiotika pada periode
kering menjadi keprihatinan karena munculnya
masalah resistensi bakteri terhadap antibiotika
yang digunakan (Farrel et al., 2021; McCubbin
etal., 2022). Tulisan ini akan memberikan ulasan
secara sederhana munculnya dampak, baik
positif maupun negatif penggunaan antibiotika
saat periode kering pada sapi perah.

Tujuan pemberian antibiotika saat periode
kering pada sapi perah.

Periode kering dianggap sebagai fase
penting dari siklus laktasi dengan tujuan utama
meningkatkan produksi susu pada periode laktasi
berikutnya (Kim and Suh, 2003; Robert et al.,
2006; Bertulat ez al., 2015). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa periode kering yang
optimal memiliki kisaran waktu yang bervariasi
yaitu 31-60 hari (Klein and Woodward, 1943),



50-59 hari (Keown and Everett, 1986) 51-60 hari
( Bachman and Schairer, 2003). Beberapa hasil
penelitian tersebut diatas menunjukkan adanya
peningkatan produksi susu pada periode laktasi
berikutnya. Meskipun jangka waktu periode
kering cukup bervariasi, namun demikian pada
umumnya periode waktu yang direkomendasikan
adalah 50 sampai 60 hari (Smith and Becker,
1995; O’Connor and Oltenacu, 1988). Periode
non laktasi antara 50 sampai 60 hari diharapkan
akan mengalami pemulihan penampilan tubuh,
peningkatan produksi selama laktasi berikutnya
karena jaringan mammae mengalami involusi
dan diferensiasi ulang selama periode kering
(Oliver and Sordillo 1989; Wilde et al., 1997,
Kuhn et al., 2005; Watters et al., 2009). Manfaat
lain dari penggunaan antibiotika periode
kering antara lain mengurangi infeksi bakteri
patogen maupun non patogen, pemberian
antibiotika dalam dosis yang lebih tinggi tanpa
harus membuang susu dan regenerasi jaringan
mammae yang rusak (Jones, 2009; Chambers et
al., 2015; Egyedy et al., 2022). Kelenjar susu
juga mengalami berbagai perubahan fisiologis
saat terapi antibiotika periode kering diberikan.
Perubahan seperti itu akan mempersiapkan
kelenjar susu untuk kelahiran pedet dan laktasi
berikutnya.

Saat ini hampir semua sapi yang memasuki
periode kering diberikan antibiotika dengan
tujuan mencegah atau mengobati mastitis, baik
klinis maupun subklinis (Kramker et al., 2017;
Winder et al., 2019). Menurut Bradley and Green
(2004), infeksi yang terjadi selama periode
kering dibagi menjadi infeksi yang bertahan
dari laktasi sebelumnya dan infeksi yang terjadi
antara periode kering dan melahirkan. Dalam
tiga minggu pertama setelah periode kering,
sapi berisiko tinggi terkena mastitis karena
mereka mengalami perubahan fisiologis dan
terpapar bakteri lingkungan karena keratin
plug tidak sepenuhnya berkembang secara
maksimal (Oliver et al., 1983; Nitz et al,
2021). Bakteri yang sering terisolasi pada
saat mastitis periode kering adalah E. coli,
Streptococcus spp, Corynebacterium spp, S.
dysgalactiae, Klebsiella spp. Enterobacter spp.
dan S. uberis (Nickerson et al ., 1999; Green
et al., 2002; de Magalhdes Rodrigues Martins
et al, 2019; Kabelitz et al., 2021). Bradley
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and Green (2000) menambahkan bahwa 52%
kasus mastitis klinis yang disebabkan coliform
dalam 100 hari pertama laktasi terjadi pada
kwartir yang terinfeksi selama periode kering.
Selama periode kering, nutrisi yang cukup dan
pencegahan penyakit yang tepat diharapkan
akan akan menjamin kesehatan, produksi susu,
dan kinerja reproduksi yang optimal selama
menyusui setelah melahirkan (Beever, 2006:
Gabor et al., 2016; Soulat et al., 2020). Kingwill
et al. (1970) dan ElAshmawy et al. (2022)
menambahkan bahwa terapi periode kering
telah banyak digunakan oleh peternak dengan
menggunakan antibiotika long acting pada
akhir laktasi untuk mengendalikan mastitis yang
terjadi saat awal periode kering, selama periode
kering dan laktasi berikutnya.

Metode terapi periode kering dapat
dilakukan pada semua kwartir sapi pada satu
kelompok disebut Blanket Dry Cow Therapy
(BDCT) atau secara selektif pada sapi yang
kwartirnya mengalami infeksi dan disebut
Selective Dry Cow Therapy (SDCT) (Neave
et al., 1969; Cameron et al., 2014; Kabera et
al., 2021; Rowe et al., 2023). Penggunaan
metode tersebut tidaklah sama dan tergantung
dari kebijakan setiap Negara (Cameron et al.,
2014; Fujiwara et al, 2018; Vanhoudt et al.,
2018). Perbedaan Penggunaan metode tersebut
mestinya memiliki alasan yang berbeda dan hasil
akhirnya kemungkinan juga berbeda. Namun
demikian, saat ini hampir semua Negara telah
menerapkan metode SDCT dengan berbagai
macam alasan karena dianggap memiliki
kelebihan dibandingkan dengan metode BDCT.
Penggunaan metode yang berbeda dari beberapa
Negara disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa metode BDCT
dan SDCT telah banyak diterapkan dinegara
Negara maju, terutama di Eropa dan Amerika.
Huijps and Hogeveen (2007) menyatakan bahwa
BDCT merupakan standar untuk pencegahan
maupun pengobatan dengan menggunakan
antibiotika long acting pada periode kering.
Alasan penggunaan BCDT selama beberapa
dekade adalah bahwa BCDT lebih efektif
dalam mencegah munculnya infeksi baru dan
menghemat waktu karena tidak membutuhkan
prosedur skrining dibandingkan dengan metode
SDCT (National Mastitis Council, 2017; Basbas
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Tabel 1. Penggunaan pencegahan dan terapi periode kering dengan metode BDCT dan SDCT dari berbagai Negara.

Negara Metode terapi Keterangan Pustaka
Tanpa menggunakan teat sealant dan

Norwegia SDCT pemilihan kwartir sapi penderita secara  @steras and Selverad, 2009
cermat

Amerika Serikat BDCT 80% peternakan sapi perah USDA-NAHMS, 2014

Denmark SDCT Larangan menggunakan metode BDCT  Scherpenzeel et al., 2016
Tanpa menggunakan teat sealant dan

Belanda SDCT pemilihan kwartir sapi penderita secara ~ Vanhoudt et al., 2018
cermat

Swiss SDCT Lebih efektif dibandingkan dengan Bucher and Bleul, 2019
BDCT

Kanada SDCT Lebih efektif dibandingkan dengan Kabera et al., 2020
BDCT

Finlandia SDCT Rekomendasi pemerintah Finlandia Rajala-Schultz et al., 2021

Irlandia SDCT Mengurangi penggunaan antibiotika Huey et al., 2021

Swedia SDCT Khl.lsus mastitis subklinis pada periode Persson Waller et al., 2021
kering
BDCT hanya dianjurkan pada sapi

Brasil SDCT dengan riwayat mastitis klinis dan Goncalves et al., 2022

subklinis

et al., 2022). Tabel 1 menunjukkan bahwa
di Amerika serikat metode BDCT mencapai
80%, namun demikian, saat ini sebagian
besar peternak di Amerika Serikat beralih
menggunakan metode SDCT. Hal tersebut
disebabkan karena dari sisi biaya SDCT lebih
hemat dibandingkan dengan BDCT (Rowe et
al., 2023). Menurut hasil penelitian Goncalves
et al. (2022), BDCT lebih direkomendasikan
pada kondisi sapi dengan riwayat mastitis klinis
dan subklinis. Rekomendasi tersebut didasarkan
pada prinsip penggunaaan antibiotika secara
hati hati untuk menghindari meluasnya
resistensi bakteri terhadap antibiotika (Santman-
Berends et al., 2021). Bhutto ef al. (2011) dan
Scherpenzeel et al. (2016) menambahkan bahwa
metode BDCT menimbulkan kekhawatiran
adanya peningkatan resistensi dan residu
antibiotika karena penggunaan yang berlebihan.
Kekhawatiran tersebut kemudian memunculkan
strategi baru dengan menggunakan metode
SDCT yang dianggap lebih efektif dan mampu
menekan peningkatan resistensi maupun residu
antibiotika dalam susu yang dihasilkan. Strategi
metode SDCT tersebut didasarkan pada efisiensi
penggunaan antibiotika sehingga diharapkan
dapat mengurangi penggunaan antibiotika yang
tidak perlu karena didasarkan atas seleksi kwartir
yang terinfeksi (Browning et al., 1990; Halasa
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et al., 2010). Tabel 1 juga menunjukkan bahwa
semua Negara di Eropa menggunakan metode
SDCT untuk mengobati mastitis pada periode
kering. Berbagai hasil penelitian di Negara
Negara Eropa yang membandingkan BDCT
dengan SDCT menunjukkan hasil bahwa SDCT
lebih efektif jika dibandingkan dengan SDCT
(Rowe et al., 2020; Huey et al., 2021; Heikkila
etal., 2022). Penggunaan metode SDCT tersebut
juga didukung hasil penelitian Kabera et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa SDCT dapat
menurunkan penggunaan antibiotika sampai
dengan 66% jika dibandingkan dengan BDCT.
Dari berbagai tinjauan di atas, selain
merupakan strategi manajemen produksi susu,
tujuan pemberian antibiotika periode kering
dengan metode BDCT maupun SDCT memiliki
manfaat seperti : pemberian nutrisi yang tepat
untuk pedet setelah dilahirkan (Friggens et
al., 2004; Van Knegsel et al., 2013), menjaga
kondisi kesehatan induk secara maksimal
(Soulat et al., 2020), mempersiapkan kelenjar
susu guna periode laktasi berikutnya (Cameron
et al., 1998), mempersiapkan saluran reproduksi
induk agar bekerja secara optimal saat laktasi
berikutnya (Watters et al., 2009; Safa et al.,
2013) dan meminimalisir munculnya penyakit
pada saluran pencernaan, penyakit metabolisme
dan infeksi kelenjar mammae (Remond et al.,



1997; Dingell et al., 2001;Van Knegsel et al.,
2013; Bonelli et al., 2020).

Dampak positif penggunaan antibiotika pada
periode kering

Periode kering saat ini telah diyakini
sebagai saat kritis untuk pengendalian mastitis
klinis dan subklinis pada sapi perah. Infeksi
yang terjadi, atau yang tidak sembuh selama
periode kering banyak menyebabkan mastitis
klinis atau atau subklinis yang ditandai dengan
peningkatan jumlah sel somatik pada awal
periode laktasi berikutnya (Berry and Hillerton,
2002; Green et al., 2008). Menurut Niemi et
al. (2020) saat ini, terapi antibiotika untuk
sapi periode kering sudah merupakan hal yang
penting dari program utama pengendalian
mastitis. Terapi antibiotika untuk pengendalian
mastitis sapi periode kering di Amerika Serikat
mencapai 93%, Austria 31,3%, Jerman 79,6%,
Kanada 84% dan Finlandia 78% (USDA. 2014;
Wittek et al., 2018; Bertulat et al., 2015; Bauman
et al., 2018; Vilar et al., 2018).Lebih lanjut
menurut Crispie ef al. (2004) terapi antibiotika
diimplementasikan sebagai bagian dari sistem
manajemen total untuk pengendalian mastitis.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
saat ini pemberian antibiotika pada periode
kering telah menjadi standar hampir semua
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peternakan sapi perah. Hasil hasil penelitian
menunjukkan manfaat pemberian antibiotika
saat periode kering, baik sebagai pencegahan
maupun pengobatan disajikan pada tabel 2.
Tabel 2 menunjukkan bahwa antibiotika
telah banyak digunakan di berbagai Negara
sebagai  pengobatan  atau  pencegahan
mastitis pada periode kering dengan aplikasi
intramammary dan intramuskuler (Soback et al.,
1990; Smith et al., 1966; Runciman et al., 2010;
Ismail et al., 2018). Terapi intramammary pada
periode kering ditujukan supaya antibiotika
akan mencapai konsentrasi awal yang tinggi
di seluruh ambing dan mampu mengeliminasi
bakteri pathogen secara cepat kemudian diikuti
dengan pelepasan antibiotika dalam waktu
yang cukup lama untuk mencegah munculnya
infeksi baru (Bramley and Dodd 1984; Green
et al., 2002). Menurut Roy et al. (2009),
tingkat kesembuhan pada periode kering lebih
tinggi karena konsentrasi antibiotika yang
digunakan pada periode kering biasanya lebih
tinggi dibandingkan dengan antibiotika yang
digunakan pada masa laktasi. Hasil penelitian
lain menunjukkan bahwa terjadi penurunan
kejadian mastitis klinis yang signifikan selama
periode kering pada sapi yang beri pengobatan
antibiotika dibandingkan dengan sapi tanpa
pengobatan (Berry and Hillerton 2002).

Tabel 2 menunjukkan penggunaan antibiotika sebagai pencegahan dan/atau pengobatan pada periode kering.

Hewan Antibiotika Aplikasi Tujuan Pustaka
Sapi perah oxytetracycline-HCI 20 mg/kgBB Intra muskuler Pengobatan mastitis ~ Soback et al., 1990
Sapi perah Cloxacillin 600 mg Intramammary Pencegahan mastitis  Hassan ez al., 1999
Sapi perah Tilmicosin1500 mg Intramammary Pengobatan mastitis  Dingwell et al., 2003
Sapi perah Cloxacillin 600 mg Intramammary Pengobatan mastitis ~ Shephard ez al., 2004
Sapi perah Cefquinome 1 mg/kgBB Intra muskuler Pengobatan mastitis ~ Shpigel ez al., 2006
Sapi perah Cephalonium Intramammary Pencegahan dan Bradley et al., 2010
pengobatan mastitis
Sapi perah Cloxacillin 600 mg Intramammary Pencegahan mastitis Runciman et al., 2010
Sapi perah Kombinasi potassium benzylpenicillin Intramammary Pencegahan dan Scherpenzeel et al.,
1,000 mg, procaine benzylpenicillin500 mg pengobatan mastitis 2014
dan neomycin sulfate 500 mg
Sapi perah Cloxacillin 600 mg Intramammary Pengobatan mastitis ~ Golder et al., 2016
Sapi perah Dlosin 12 g Intra muskuler Pengobatan mastitis ~ Ismail ez al., 2018
Sapi perah ciprofloxacin hydrochloride 400 mg Intramammary pengobatan mastitis  de Magalhdes Rodrigues
Martins et al., 2019
Sapi perah Kombinasi cloxacillin dengan ampicillin Intramammary Pencegahan mastitis  Parkinson et al., 2000
Sapi perah Kombinasi Benethamine Penicillin 280 intramammary Pengobatan mastitis  Zigo and

mg, Framycetin Sulfate 100 mg dan
Penethamate Hydriodide 100 mg

Ondrasovicova, 2022
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Tabel 2 juga menunjukkan bahwa saat
ini telah banyak pilihan jenis antibiotika
yang digunakan selama periode kering untuk
pencegahan maupun pengobatan infeksi
intramammary. Pilihan antibiotika yang banyak
digunakan saat ini adalah dari  golongan
cephalosporin seperti cephapirin dan ceftiofur
(Hallberg et al., 2006; Roy et al., 2009; Sigmund
et al, 2023). Antibiotika lain yang menjadi
pilihan adalah enrofloxacin, oxytetracycline,
cloxacillin,  nafcillin,  cloxacillin,  tylosin,
tilmicosin, potassium benzylpenicillin dan
pirlimycin hydrochloride (Johnson et al., 1977;
Erskineetal.,2004; Golderetal., 2016; Dingwell
et al., 2002; Gillepsie et al., 2002; Contreras et
al., 2013). Pilihan antibiotika tersebut biasanya
bersifat long acting karena cukup efisien
digunakan sebagai pencegahan atau pengobatan
saat periode kering (Zigo and OndraSovic¢ova,
2022). Meskipun demikian, penggunaan
antibiotika dianjurkan untuk dibatasi serta
berada dibawah pengawasan dokter hewan
guna menghindari penggunaan yang tidak tepat
oleh peternak. Hal tersebut untuk menghindari
kemungkinan muncul dampak negatif yang
kemungkinan besar dapat merugikan peternak
maupun konsumen seperti timbulnya resistensi
bakteri dan adanya residu antibiotika dalam
susu. Meskipun telah banyak pilihan antibiotika
yang dapat digunakan, tetapi penggunaannya
tetap harus mentaati protokol yang dibuat oleh
masing masing Negara karena kemungkinan ada
perbedaan kebijakan dalam pelaksanaannya. Hal
tersebut disebabkan karena perbedaan pandang-
an terhadap penggunaannya terkait dengan
pertimbangan munculnya resistensi antibiotik,
biaya pengobatan, penurunan produksi susu dan
culling sapi lebih awal (Gongalves et al., 2018;
De Jong et al., 2018).

Dampak negatif penggunaan antibiotika
pada periode kering

Resistensi antibiotika merupakan masalah
kesehatan hewan maupun manusia yang diakui
secara global dan telah menjadi ancaman serius
masa depan perawatan medis pada manusia
maupun hewan (Berry et al., 2002; World Health
Organization (WHO), 2009; Ferri et al., 2017).
Saat ini peningkatan penggunaan antibiotika
dalam  pencegahan maupun pengobatan
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penyakit pada hewan semakin mempercepat
perkembangan resistensi sehingga memerlukan
perhatian yang serius (Robert et al.,, 2006; Van
Soest et al., 2016). Nero et al. (2007) dalam
penelitiannya menemukan adanya residu
antibiotika dalam susu yang diproduksi di
Brasil menunjukkan adanya bahan kimia yang
terkait dengan produk tersebut. Oleh sebab itu,
perlu penelitian lebih lanjut untuk penetapan
kebijakan keamanan pangan dan pengendalian
residu antibiotika dalam susu dan produk
susu. Berry and Hillerton. (2002) menyatakan
bahwa lembaga yang terkait dengan kesehatan

masyarakat menyarankan penggunaan
antibiotika secara hati hati karena penggunaan
yang tidak rasional dapat meningkatkan

resistensi dan meningkatkan residu antibiotika
dalam rantai makanan.

Saat ini terapi antibiotika masih dianggap
sebagai pengobatan yang paling efisien untuk
pengendalian mastitis terutama pada periode
kering. Pencegahan dan pengobatan mastitis
dengan antibiotika selama periode kering
memiliki tingkat kesembuhan pada kasus
mastitis klinis, subklinis dan kronis tertinggi
dan telah mencegah perkembangan infeksi
intramammary baru selama periode kering.
Namun demikian, dalam banyak kasus mastitis
tidak dapat sepenuhnya diatasi sehingga
berpotensi menimbulkan resistensi bakteri
dan residu antibiotika dalam susu (Gomes
et al., 2016). Pol et al. (2007) dan Halasa et
al. (2009) menambahkan bahwa sebagian
besar dari antibiotika yang digunakan dalam
industri peternakan sapi perah diterapkan untuk
mengendalikan mastitis, terutama saat periode
kering. Hal tersebut dapat dibuktikan karena
gen resistensi dapat ditemukan pada antibiotika
yang sering digunakan untuk pengobatan sapi
periode kering, seperti antibiotika P-laktam,
sefalosporin, dan aminoglikosida (Weber et
al., 2021). Kekhawatiran selain munculnya
resistensi bakteri karena penggunaan antibiotika
intramammary pada periode kering adalah
munculnya potensi gangguan mikrobiota
endogen yang ada di kelenjar susu sapi.
Selain hal tersebut, ada risiko kontaminasi
mikroorganisme lingkungan secara tidak
sengaja ke dalam ambing selama proses terapi
intramammary (Basbas et al, 2022). Oleh



sebab itu diperlukan pemilihan penggunaan
antibiotika dan penanganan yang hati hati dalam
pengelolaan kesehatan sapi perah khususnya
pada ambing.

Sampai saat ini, banyak penelitian yang
menunjukkan terjadinya peningkatan resistensi
bakteri terhadap antibiotika dan peningkatan
residu pada produk yang dihasilkannya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa S. uberis telah
resisten terhadap tylosin saat digunakan pada
pengobatan mastitis periode kering (Simjee et
al., 2011; Ismail et al., 2018). Hasil penelitian
Wang et al. (2008) juga cukup mengkhawatirkan
karena isolat S. aureus dari susu telah resisten
terhadap berbagai jenis antibiotika seperti
terhadap eritromisin  (93,1%), azitromisin
(93,1%), spiramisin (41,7%), tilosin (40,3%),
tilmikosin (27,8%), dan klindamisin (36,1%).
Hasil penelitian Cummins and McCaskey
(1987) menunjukkan bahwa cloxacillin masih
merupakan antibiotika yang efektif terhadap
infeksi Stafilokokus sp. pada sapi periode
kering setelah 7 tahun digunakan secara terus
menerus di kelompok sapi perah. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian Breser et al. (2018)
menunjukan bahwa penggunaan cloxacillin
masih cukup efektif karena tingkat resistensi
bakteri susu masih belum jelas. Sebaliknya,
Aidara-Kane et al. (2018) menyatakan bahwa
tidak ada bukti hubungan langsung antara
penggunaan antibiotika pada periode kering
dengan munculnya resistensi antibiotika,
namun demikian penggunaan antibiotika
yang lebih hati-hati direkomendasikan untuk
setiap sektor, sejalan dengan prinsip kehati-
hatian guna mengurangi masalah resistensi
antimikroba. Perbedaan hasil hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan
penelitian yang berkelanjutan guna memastikan
keamanan susu dan produk produk asal susu.

Selain masalah resistensi, residu antibiotika
dalam susu atau produk asal susu juga menjadi
kekhawatiran masyarakat luas (Liljebjelke
et al, 2000). Salah satu penyebab adanya
residu antibiotika dalam susu disebabkan
karena pendeknya waktu periode kering yang
diterapkan (Santschi and Lefebvre, 2014). Hal
tersebut disebabkan karena produk antibiotika
untuk periode kering telah dirancang secara
farmakologis untuk mencapai konsentrasi tinggi
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dalam ambing dalam waktu yang cukup panjang
(Ehinger et al., 2006). Oleh sebab itu, sampai
saat ini masih diperlukan penelitian lebih lanjut
tentang pengaruh jangka waktu yang pendek
pada periode kering terhadap konsentrasi residu
dalam susu. Ricci et al. (2017) dan Tempini et al.
(2018) menyatakan bahwa susu atau kolostrum
asal dari sapi periode kering yang diberi
antibiotika akan mengandung residu, contohnya
adalah penggunaan cephapirin benzathine pada
periode kering yang hasil susunya tidak boleh
dikonsumsi selama 72 jam setelah kelahiran
pedet. Kepatuhan terhadap withdrawal time deari
antibiotika yang digunakan akan mengurangi
risiko munculnya resistensi mikroba terhadap
antibiotika dan adanya residu obat dalam
susu. Hasil penelitian Oliver ef al. (1984) juga
menunjukkan bahwa terdapat residu antibiotika
cloxacillin dan cephapirin dalam susu asal sapi
yang diobati antibiotika pada periode kering.
Perawatan sapi, pemilihan jenis antibiotika
serta saat pemberian antibiotika yang tepat akan
meminimalisir adanya residu antibiotika dalam
susu. Oleh sebab itu diperlukan kerjasama yang
baik antara peternak dengan dokter hewan
dalam mengelola sapi saat periode kering yang
diberi antibiotika.

Kesimpulan

Pengobatan atau pencegahan mastitis
dengan  menggunakan antibiotika  pada
periode kering masih sangat bermanfaat untuk
peningkatan produksi susu. Sampai saat ini,
yang perlu mendapat perhatian khusus adalah
penggunaan antibiotika yang harus dilakukan
dengan sangat hati hati untuk menekan dampak
negatif yang muncul. Oleh sebab itu masih
diperlukan penelitian penelitian yang lebih
mendalam dalam metode pemberian antibiotika
saat periode kering guna mengurangi dampak
negatif yang muncul seperti peningkatan
resistensi mikroba dan residu antibiotika dalam
susu.
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